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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan ketidakpuasan tubuh dengan
kecenderungan gangguan makan pada remaja putri pengguna Instagram. Ketidakpuasan tubuh
yang dimaksud adalah persepsi negatif akan tubuh, membandingkan tubuh dengan orang lain,
body preoccupation, dan perubahan akan ketidakpuasan tubuh. Kecenderungan gangguan
makan yang dimaksud merupakan pola makan yang terganggu meliputi dieting, bulimia dan
food preoccupation, serta kontrol oral. Penelitian ini dilakukan dengan metode cross-sectional
survei secara daring. Sebanyak 34 partisipan (M=17.2, SD=1.58) menjawab Eating Attitudes Test
(EAT-26) dan Body Shape Questionnaire (BSQ-34). Data dianalisis secara empiris dengan uji
korelasi Pearson. Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan signifikan namun lemah
antara ketidakpuasan tubuh dengan kecenderungan gangguan makan pada remaja putri
pengguna Instagram (r=0.385 p=0.025). Selain itu, data demografis Indeks Massa Tubuh
partisipan berkorelasi dengan apakah individu sedang dalam keadaan diet, munculnya perilaku-
perilaku dieting dan kontrol oral.
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Abstract:

This study aims to determine the relationship between body dissatisfaction and eating disorder
tendencies in adolescent girls who uses Instagram. Body dissatisfaction is the negative
perception of the body, comparing body with others, preoccupation with body, and changes in
body dissatisfaction. Eating disorder tendencies is a disturbed eating pattern including
behaviors of dieting, bulimia, and food preoccupation, as well as oral control. This research was
conducted using a cross-sectional survey method. A total of 34 participants (M=17.2, SD=1.58)
answered the Eating Attitudes Test (EAT-26) and Body Shape Questionnaire (BSQ-34). Data was
analyzed empirically with Pearson correlation test. The results of the study revealed that there
was a significant but weak relationship between body dissatisfaction and eating disorders
tendencies in adolescent girls who uses Instagram (r=0.385 p=0.025). In addition, participant’s
demographic data of body mass index is correlated with whether the individual is on a diet, the
presence of dieting behaviors, and oral control.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan memainkan peranan yang penting dalam organisasi. Berhasil tidaknya
suatu organisasi salah satunya ditentukan oleh sumber daya yang ada dalam organisasi
tersebut. Di samping itu faktor yang sangat berperan penting adalah faktor kepemimpinan.
Peran utama kepemimpinan adalah mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Dalam literatur kepemimpinan, lebih dari seratus definisi kepemimpinan yang berbeda
telah diidentifikasi (Rost, 1991). Beberapa cara paling umum untuk melihat bahwa
kepemimpinan adalah sebagai sifat, kemampuan, keterampilan, perilaku, hubungan dan
pekerjaan administrasi posisi (Chemers, 1997; Northouse P. G., 2001; Stogdill,1974). Organisasi
membutuhkan lebih banyak upaya dalam hal prinsip ekuitas (Wu et al., 2010). Pemerataan
untuk organisasi dalam pemerintahan berarti bahwa semua orang harus menerima akses yang
sama untuk mendapatkan layanan tanpa memandang latar belakang mereka. Di samping itu,
organisasi swasta merasakan keadilan untuk menyediakan layanan yang setara berdasarkan
prinsip berorientasi klien.

Kompleksitas administrasi organisasi pemerintahan untuk memenuhi kesetaraan bagi
semua warga negara membutuhkan pemimpin yang harus dilengkapi tidak hanya dengan
keterampilan dan sifat positif tetapi juga kemampuan mempengaruhi yang baik (Moore, 1995).
Contoh dari Pemimpin eksekutif yang efektif di Indonesia ditunjukkan oleh Gubernur Jawa
Barat Ridwan Kamil, Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan dan Gubernur Jawa Tengah Ganjar
Pranowo . Gaya kepemimpinan pribadi kemudian secara populer digambarkan sebagai
memimpin dengan integritas dan hati. Integritas pribadi telah diasumsikan sebagai salah satu
atribut kepemimpinan yang mempengaruhi efektivitas pemimpin dan organisasi secara positif
(Kirkpatrick and Locke, 1995; Moore, 1995; Blunt et al., 2012).

Dalam menjalankan kepemimpinan seorang pemimpin yang menjadi ukuran adalah
keputusannya, apakah memegang prinsip-prinsip profesionalitas dan proporsinalitas? Karena
kepemimpinan yang efektif salah satunya adalah “keputusan yang diambilnya” dilaksanakan
atau tidak oleh bawahannya dan memiliki komitmen yang kuat tidak dari keputusan yang
diambilnya, sudah barang tentu dalam pengambilan keputusan sangat dipengaruhi berbagai
faktor knowladge (pengetahuan), Skill (keterampilan), Attitude (Sikap) dan Motivation serta
experience (pengalaman terhadap keputusan yang pernah diambil), yang dikuatkan dengan
legitimasi yang dimiliki.

Menyadari begitu pentingnya kepemimpinan efektif dalam mencapai tujuan, maka
penulis akan mendiskusikan materi mengenai identifikasi efektivitas kepemimpinan pemimpin
di Indonesia

METODE
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan metode cross-
sectional survei. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah Eating Attitudes Test (EAT-
26) dan Body Shape Questionnaire (BSQ-34). Alat ukur EAT-26 memiliki kriteria inklusi nilai
minimal sebesar 20 untuk skrining partisipan dengan kecenderungan gangguan makan. Kriteria
pemilihan partisipan merupakan remaja perempuan berumur 12-19 tahun yang menggunakan
Instagram. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan secara daring dengan menyebarkan
kuesioner daring menggunakan google form pada tanggal 29 Juli-4 Agustus 2022 dan pada
tanggal 6-7 September 2022. Teknik sampling yang digunakan untuk memilih partisipan yaitu
convenience sampling. Sebelum melaksanakan penelitian, A Priori Power Analyses dilakukan
untuk mengetahui effect size penelitian. Penelitian sebelumnya yang menjadi acuan untuk
mengatahui effect size yaitu penelitian oleh (Castellano et al., 2021) menggunakan G*power
dengan a sebesar 0.05, power sebesar 0.80, dan p sebesar 0 mengungkapkan minimal sampel
penelitian sebanyak 59 orang. Partisipan diberikan informed consent yang menyertakan
informasi penelitian meliputi tujuan, kriteria partisipan, prosedur, kompensasi partisipasi,
kerahasiaan dan keamanan data, hak-hak partisipan penelitian, dan narahubung peneliti
sebelum berpartisipasi dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 34 partisipan mengalami kecenderungan gangguan makan. mayoritas subjek
berumur 18 dan 19 tahun (53%), berdomisili di pulau Jawa (97.1%), berberat badan normal
(44.1%), mengakses Instagram selama 30-90 menit per hari (45,6%), dan sedang melakukan
pengontrolan berat badan (67.6%). Selain itu, 79.41% partisipan menjawab bahwa mereka
paling sering menggunakan Instagtam untuk melihat foto dan konten terkait
selebriti/idola/influencer/public figure. Sebanyak partisipan mengalami ketidakpuasan tubuh
rendah sebesar 17.6%, ketidakpuasan tubuh sedang 63,7%, dan ketidakpuasan tubuh tinggi
sebesar 18.7%. Uji korelasi bivariate pearson yang menunjukan bahwa nilai Sig. (2-tailed) <0.05
maka terdapat korelasi dengan arah positif antara ketidakpuasan tubuh dan gangguan makan
pada remaja putri pengguna Instagram dengan signifikansi 1%. Korelasi hubungan pada
penelitian ini sendiri termasuk dalam korelasi signifikan tetapi lemah dengan arah positif
(r=0,385). Artinya, semakin tinggi tingkat ketidakpuasan tubuh maka semakin tinggi pula
kecenderungan gangguan makan yang dialami remaja putri dan begitu pula sebaliknya.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang mengungkapkan
bahwa ketidakpuasan tubuh akibat paparan di media sosial memunculkan kecenderungan
gangguan makan (Holland & Tiggemann, 2017); (Mabe et al., 2014); (Smith et al., 2013). Dapat
diinterpretasikan bahwa semakin tidak puas remaja akan tubuhnya karena norma lingkungan
yang ada, maka semakin tinggi keinginan remaja untuk merubah bentuk badannya dengan
berbagai macam upaya diet (Barker & Bornstein, 2010). Upaya diet yang dimunculkan oleh
remaja putri yaitu pola makan yang tidak proporsional dan cenderung terganggu seperti
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menghitung kalori pada makanan, menghindari karbohidrat, melewatkan makan, tidak makan,
atau berpuasa, bulimia, dan kontrol oral.

Selain itu, penelitian ini menunjukan bahwa kecenderungan gangguan makan
berhubungan dengan ketidakpuasan akan tubuh akibat komparasi dengan orang lain.
Penjelasan dari temuan tersebut ialah populasi penelitian ini terus-menerus dihadapkan
rangsangan visual penampilan dari selebriti/idola/influencer/public figure (77,1%). Selain itu,
sebesar 69,2% partisipan melaporkan terpapar konten gambar tubuh teman sebayanya. Remaja
yang menggunakan Instagram melakukan komparasi tubuh mereka dengan gambar yang ada di
media (Grabe et al., 2008). Hasil penelitian oleh (Livingstone, 2008) dan (Ho et al., 2014)
mengungkapkan bahwa remaja mengevaluasi tingkat daya tarik diri mereka sendiri
dibandingkan teman sebayanya. Paparan gambar dari selebriti dengan jumlah “like” juga telah
dilaporkan berhubungan dengan tingkat ketidakpuasan tubuh yang lebih tinggi pada individu
yang terpapar oleh konten tersebut (Brown & Tiggemann, 2016); (Lowe-Calverley & Grieve,
2021). Semakin individu tidak puas akan tubuhnya akibat paparan gambar sosial media, maka
semakin tinggi individu tersebut memunculkan kecenderungan gangguan makan (Hasil
penelitian ini juga mengungkapkan bahwa status berat badan berhubungan dengan apakah
remaja putri sedang melakukan pengontrolan berat badan atau tidak. (Niswah et al., 2021)
menjelaskan bahwa remaja dengan status berat badan kelebihan berat badan dan obesitas
lebih cenderung merubah pola makan mereka akibat ketidakpuasan tubuh yang mereka
rasakan. Status berat badan juga berhubungan dengan berbagai kecenderungan makan yang
dikarakteristikan dengan diet dan binge-eating. Hal ini serupa dengan penelitian sebelumnya
yang mengungkapkan bahwa indeks massa tubuh mempengaruhi perilaku dieting pada remaja
(Neumark-Sztainer et al., 2007) dan pengontrolan berat badan tidak sehat seperti muntah,
puasa, melewatkan makanan, dan menggunakan laksatif (Neumark-Sztainer et al., 2007);
(Nagata et al.,, 2018). Indeks massa tubuh juga berhubungan dengan kontrol oral yang
menyebabkan remaja putri makan terus menerus tanpa kendali. Hal ini sesuai dengan
penelitian oleh (Cerneli¢-Bizjak & Guiné, 2021) yang mengungkapkan bahwa binge-eating
diprediksikan oleh indeks massa tubuh. Interpretasi yang mungkin menejelaskan kondisi
tersebut ialah individu dengan indeks massa tubuh yang sama berbagi satu set gen. Hal
tersebut menyebabkan individu yang memiliki satu gen yang sama menginginkan makanan-
makanan tertentu yang menyebabkan mereka makan banyak yang tidak terkontrol (Vainik et
al., 2019).
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Tabel 1
Uji Korelasi Bivariate Pearson

Ketidakpuasan

Kecenderungan
Gangguan

Makan

Status Berat
0.059 -

Pengontrolan

4 0.217 0.387 * -
Intensitas
penggunaan
5 0.139 -0.158 0.220 -
sehari
Persepsi negatif
6 0.298 0.302 0.020 0.126 —
Membandingkan
7 tubuh dengan HoHx 0.411 * 0.196 0.055 0.087 0.733 xR -
Body
8 0421 * 0.112 0.007 0.247 0.471 **0.630  KF** -
Perubahan
9 ketidakpuasan ¥4k 0276 0.186 0.038 0.254 0502  ** 0576 *** 0,638  *** -
tubuh
10 Dieting HoHx 0.724 *** 0.467 * 0.089 0.027 0.600 ***0.530 ** 0.377 * 0.305 —
Bulimia dan
1 food 0.618 *** 0,047 0.229 0.045 0.092 0.332 0.300 0.237 0.201 -
preoccupation
12 Kontrol Oral 0.515 ** 0.535 *x 0314 0.270 0.276 0.148 0.086 0.014 0.109 0.238
KESIMPULAN

Ketidakpuasan tubuh berkorelasi dengan gangguan makan pada remaja putri pengguna
Instagram. Selain itu, indeks massa tubuh berkorelasi dengan apakah remaja putri sedang
mengontrol berat badan, munculnya perilaku-perilaku dieting, dan munculnya kontrol oral.
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